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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dgmgajari oleh
semua siswa dari tingkat SD sampai SMA dan bahlga @i perguruan tinggi,
karena matematika merupakan ilmu yang berguna aebpgngembangan
kompetensi, antara lain: sebagai sarana berpikig yastematis, logis, kreatif,
kritis, konsisten, teliti, serta dapat mengembangksikap gigih dalam
mengembangkan masalah. Kompetensi-kompetensi parldkan tak lain agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperolamgengelola, dan
memanfaatkan informasi, salah satunya dalam mesgikbn soal matematika.
Namun, banyak orang yang memandang matematika aebalgh satu bidang
studi yang paling sulit.

Seperti halnya pembelajaran matematika di SMA Isguftan Agung 1
Semarang dijumpai peserta didik yang masih kesulil@am menerima materi
yang diajarkan. Hal ini menyebabkan peserta diddngalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga kesalddlam menyelesaikan soal
pun tidak dapat dihindari. Kesalahan inilah yanghyedabkan rendahnya nilai
yang diperoleh peserta didik tak terkecuali padéemarigonometri, khususnya
pada pembuktian identitas trigonometri, yang memnitkdn pemahaman konsep
yang tepat dan ketelitian yang tinggi.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Drs. HartoragaeQuru mata
pelajaran matematika kelas X SMA Islam Sultan Agdn§emarang, ternyata
masih banyak peserta didik yang mengalami kesuldatam mengerjakan
pembuktian identitas trigonometri, yang dikarenakdeh beberapa hal seperti
kesulitan dalam menentukan data apa yang harusakgua oleh peserta didik
dalam pembuktian maupun pengerjaan yang sistendalsm membuktikan,
sehingga banyak kesalahan yang dilakukan ada seatbuktikan. Padahal
pembuktian identitas trigonometri penting dalam pel@jaran matematika karena
menuntut peserta didik untuk dapat berpikir sedaiiss, logis, sistematis dan



teliti, yang mana hal ini dapat menjadi landasamgi bgeserta didik untuk
membangun pola pikir yang baik dalam menyelesadaat-soal, khusunya soal-
soal matematika.

Berkaitan dengan hal tersebut guru mempunyai kbamji untuk
membantu peserta didik mengatasi kesulitan. Halikarenakan salah satu tugas
guru adalah melakukan evaluasi pembelajaran, larkaiengan tugas tersebut
guru di tuntut untuk mampu (a) menyusun instrumeaduasi (b) melaksanakan
ujian secara tertib (c) menganalisis data hasdnujfid) menafsirkan data hasil
analisis (e) membuat keputusan dalam bentuk gradiag kelulusan secara
objektif * Oleh karena itu guru memiliki tanggung jawab melkadn diagnosis
dengan cermat terhadap kesulitan dan kebutuharrtpediglik. Diagnosa ini
diperlukan agar guru dapat menindaklanjuti kesalajang dilakukan peserta
didik dalam mengerjakan soal, sehingga diharapkaeraleh hasil belajar yang
lebih baik.

Secara spesifik peneliti akan membahas kesalahawa sidalam
mengerjakan soal matematika pada materi pembuktiantitas trigonometri
dilihat dengan langka Polya. Langkah langkah pehmatamasalah yang di
temukan oleh George Polya ini adalah metode sistemana menemukan solusi
atas problem yang dihadapi. Adapun langkah langi&edebut adalah memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencanaedagriksa kembali.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkaan bamnafisis kesalahan
peserta didik dalam mengerjakan soal dapat dijadgadah satu alternatif yang
cukup bermanfaat untuk memperbaiki pembelajaraemmatika sehingga penulis
tertarik untuk mengambil judul : “Analisis Kesalahd&eserta Didik dalam
Menyelesaikan Soal Pembuktian Identitas Trigonaoniédtas X.1 SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012".

L Anni CT, Rsikolologi Belajar, (Semarang : UPT MKK Universitas Negeri Semarang,
2006), him.6.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti meskan permasalahannya
sebagai berikut :

1. Apa jenis kesalahan yang dilakukan peserta didiandanenyelesaikan soal
pembuktian identitas trigonometri kelas X.1 SMAatsl Sultan Agung 1
Semarang?

2. Apa penyebab peserta didik melakukan kesalahamdadanyelesaikan soal

pembuktian identitas trigonometri kelas X.1 SMAt8alAgung 1 Semarang?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini yang dilaksanakan ini mempunyai anj@antara lain :

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukah pleserta didik dalam
menyelesaikan soal pembuktian identitas trigonanketas X.1 SMA Sultan
Agung 1 Semarang.

2. Untuk mengetahui penyebab peserta didik melakukasalkhan dalam
menyelesaikan soal pembuktian identitas trigonanketas X.1 SMA Sultan

Agung 1 Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagenesidik, guru, dan
bagi peneliti sendiri.
1. Bagi peserta didik :
a. Dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalamyetesaikan soal
pembuktian identitas trigonometri.
b. Peserta didik lebih terampil dan teliti serta tetiwasi untuk pembelajaran

selanjutnya setelah mengetahui letak kesalahannya.

2. Bagi Guru:
a. Dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didik.
b. Dapat mengetahui jenis kesalahan serta penyebatakas yang dilakukan

peserta didik.



Dapat memberikan bekal guru untuk bisa lebih méa@tigan pembelajaran di
dalam kelas.

. Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepamdaembuktian

identitas trigonometri untuk mengurangi kesalahasepa didik dalam

menyelesaikan soal.

Bagi Peneliti:

Dapat menjawab permasalahan yang ada.

b. Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi penelbdagse calon guru

matematika.

Penegasan I stilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mealkan kesatuan

pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu kiranggatkan istilah-istilah yang

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut.

1.

Analisis

Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa gkgan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenaissbab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagairfya).

Kesalahan

Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan, kea|p@@ak sengaja (berbuat
sesuatu¥. Kesalahan yang dimaksud di sini adalah kesalahag gilakukan
oleh peserta didik kelas X.1 SMA Islam Sultan Aguhgemarang dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi pokaltitde trigopnometri.
Identitas Trigonometri

Identitas trigonometri merupakan kalimat matematijng membuktikan
bahwa ruas kiri sama dengan ruas kanan yang niaibaudut/goniometri

(sin, cos, tangen, cosecan, secan dan cotangen.)
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4. Peserta Didik
Peserta didik kelas X.1 SMA Islam Sultan Agung in8eng tahun pelajaran
2011/2012 yang berjumlah 29 peserta didik merupakéyek pada penelitian
ini.

Jadi, Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Messakan Soal
Pembuktian ldentitas Trigonometri Kelas X.1 SMAatsl Sultan Agung 1
Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012 adalah suatyeljikan terhadap
kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas X.JASMam Sultan Agung 1
Semarang pada materi Identitas Trigonometri yardafet di kelas X.1 Semester
.



